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ABSTRAK

Halusinasi adalah salah satu gejala gangguan jiwa yang ditandai dengan persepsi sensorik tanpa rangsangan
nyata dari lingkungan, yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis dan sosial pasien. Penyuluhan
kesehatan dengan topik “Cara Mengontrol Halusinasi” dilaksanakan pada 30 Desember 2024 di Unit Rawat
Jalan RS Jiwa Provinsi Jawa Barat. Kegiatan ini bertujuan memberikan edukasi kepada pasien dengan
gangguan jiwa yang mengalami halusinasi mengenai cara mengenali, memahami, dan mengendalikan gejala
tersebut, serta meningkatkan peran aktif keluarga dalam mendukung pemulihan pasien. Penyuluhan
menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi. Materi yang disampaikan mencakup
pengertian, jenis, penyebab, tanda, gejala, proses terjadinya halusinasi, peran keluarga, serta strategi untuk
mengontrol halusinasi. Hasil dari kegiatan ini diharapkan pasien mampu memahami konsep dasar halusinasi,
mengenali gejala sejak dini, serta mengaplikasikan cara-cara yang efektif untuk mengendalikannya.
Penyuluhan ini menjadi langkah strategis dalam mendukung pasien mencapai keseimbangan mental dan
meningkatkan kualitas hidup mereka, sekaligus memperkuat dukungan keluarga sebagai bagian penting dalam
proses pemulihan.

Kata kunci: Halusinasi, Penyuluhan Kesehatan, Kesehatan Jiwa
ABSTRACT

Hallucinations are one of the symptoms of mental disorders characterized by sensory perceptions without
actual stimuli from the environment, which can affect the psychological and social well-being of patients. A
health counseling session on the topic "How to Control Hallucinations" was conducted on December 30, 2024,
at the Outpatient Unit of the West Java Provincial Mental Hospital. This activity aimed to educate patients
with mental disorders experiencing hallucinations about how to recognize, understand, and manage these
symptoms, as well as to enhance the active role of families in supporting the patients' recovery. The counseling
employed methods such as lectures, discussions, question-and-answer sessions, and demonstrations. The
material presented included definitions, types, causes, signs, symptoms, the process of hallucinations, the role
of families, and strategies to control hallucinations. The outcome of this activity is expected to enable patients
to understand the basic concepts of hallucinations, recognize early symptoms, and apply effective ways to
manage them. This counseling session serves as a strategic step to support patients in achieving mental
balance and improving their quality of life, while also strengthening family support as an essential part of the
recovery process.

Keywords: Hallucinations, Health Counseling, Mental Health

PENDAHULUAN

Halusinasi adalah persepsi yang terjadi tanpa adanya rangsangan eksternal yang nyata,
yang dapat mengakibatkan dampak negatif baik bagi individu maupun lingkungan

sekitarnya (Santi et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa halusinasi dapat
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memengaruhi kemampuan individu untuk berfungsi secara sosial dan emosional, sehingga
memerlukan intervensi yang tepat untuk mengelola gejala ini (Sinaga, 2023).

Penyuluhan kesehatan berperan krusial dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pasien serta keluarga dalam mengatasi halusinasi. Sebuah studi menunjukkan
bahwa penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap keluarga mengenai strategi
pelaksanaan perawatan halusinasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan
pasien dalam mengontrol halusinasi (Nasar, 2019). Metode penyuluhan yang efektif, seperti
ceramah, diskusi, dan demonstrasi, telah terbukti meningkatkan pemahaman peserta
mengenai perawatan pasien halusinasi (Rokayah, 2021). Selain itu, teknik-teknik seperti
terapi aktivitas kelompok dan terapi bercakap-cakap juga menunjukkan hasil positif dalam
membantu pasien mengalihkan perhatian dari halusinasi (Kusumawaty et al., 2021; Larasaty
& Hargiana, 2019).

Terdapat berbagai pendekatan yang dapat digunakan dalam penyuluhan kesehatan
untuk mengontrol halusinasi. Misalnya, terapi murottal Al-Fatihah telah terbukti efektif
dalam mengurangi gejala halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia (Ramadani, 2024).
Selain itu, teknik distraksi seperti bercakap-cakap dengan orang lain dapat membantu pasien
mengalihkan perhatian dari halusinasi yang dialaminya, sehingga meningkatkan
kemampuan mereka untuk mengontrol pengalaman tersebut (Puja, 2023). Penelitian juga
menunjukkan bahwa dukungan keluarga sangat penting dalam proses pemulihan pasien, di
mana pengetahuan keluarga tentang perawatan halusinasi dapat mempengaruhi keberhasilan
pengendalian gejala (Santi et al., 2021; KUSUMA, 2023).

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
mengeksplorasi efektivitas penyuluhan kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pasien serta keluarga dalam mengontrol halusinasi di RSJ. Kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap praktik keperawatan jiwa dan

mendukung upaya peningkatan kualitas hidup pasien yang mengalami halusinasi.

METODE

Pada hari Senin, 30 Desember 2024, penyuluhan kesehatan dengan topik "Cara
Mengontrol Halusinasi” dilaksanakan di Unit Rawat Jalan RS Jiwa Provinsi Jawa Barat.
Kegiatan ini dimulai pukul 07.00 WIB hingga selesai dan ditujukan untuk pasien dengan
gangguan jiwa yang mengalami halusinasi. Penyuluhan ini dipandu oleh mahasiswa dengan

tujuan memberikan pemahaman kepada pasien tentang cara mengontrol halusinasi.

Page 2 of 7



JPPKI (Jurnal Pengabdian Pendidikan Keperawatan Indonesia) Vol. 1, No. 1, Januari 2025, Hal. 1-7

Tujuan penyuluhan dibagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan Khusus.

Secara umum, setelah mengikuti penyuluhan selama 10 menit, diharapkan pasien mampu

memahami cara mengontrol halusinasi. Secara khusus, pasien diharapkan dapat menjelaskan

pengertian, jenis, penyebab, tanda, gejala, dan proses terjadinya halusinasi, serta kaitannya

dengan diagnosis medis. Selain itu, pasien juga diharapkan dapat memahami peran keluarga

dalam membantu kesembuhan dan cara efektif untuk mengendalikan halusinasi.

O N o g A~ w Db -

Materi yang disampaikan meliputi:
Pengertian halusinasi
Jenis-jenis halusinasi
Penyebab halusinasi
Tanda dan gejala halusinasi
Proses terjadinya halusinasi
Halusinasi dalam kaitannya dengan diagnosis medis
Peran keluarga dalam membantu pasien
Cara mengendalikan halusinasi
Metode penyuluhan terdiri dari ceramah, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi.

Materi didukung oleh media leaflet yang mempermudah peserta memahami informasi.

1.

Tahapan pelaksanaan penyuluhan berlangsung dalam tiga tahap:
Pembukaan (3 menit)
Penyuluh memberikan salam, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan
penyuluhan, dan membagikan leaflet. Peserta memberikan respon aktif dengan
menjawab salam dan memperhatikan penjelasan.
Pelaksanaan (7 menit)
Penyuluh menjelaskan poin-poin materi secara rinci, mulai dari pengertian hingga
cara mengendalikan halusinasi. Peserta mendengarkan dengan saksama, aktif
bertanya, dan mencatat informasi penting.
Penutup (2 menit)
Penyuluh mengucapkan terima kasih atas partisipasi peserta dan menutup kegiatan
dengan salam. Peserta mendengarkan dengan baik dan merespons salam penutup.

Dengan penyampaian yang sistematis ini, diharapkan pasien mampu memahami

materi yang disampaikan dan menerapkan cara-cara yang efektif untuk mengontrol

halusinasi dalam kehidupan sehari-hari.
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HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Penyuluhan kesehatan tentang cara mengontrol halusinasi di RS Jiwa berhasil
dilaksanakan dengan melibatkan pasien gangguan jiwa yang mengalami halusinasi. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap materi, meliputi
pengertian halusinasi, jenis-jenisnya, penyebab, tanda, gejala, proses terjadinya, serta
strategi pengendalian halusinasi. Sebagian besar peserta mampu mengikuti sesi ceramah,
berdiskusi secara aktif, dan menunjukkan minat yang tinggi selama demonstrasi teknik
mengontrol halusinasi, seperti teknik grounding dan distraksi. Evaluasi menunjukkan bahwa
pasien mampu menjelaskan kembali langkah-langkah pengendalian halusinasi dan
menyadari pentingnya peran keluarga dalam mendukung pemulihan mereka.

Pembahasan kegiatan ini menyoroti keberhasilan penggunaan metode ceramah,
diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi. Metode ceramah memberikan landasan teori,
sementara diskusi dan tanya jawab menciptakan interaksi aktif yang memungkinkan
Klarifikasi materi. Demonstrasi berperan penting dalam memberikan pemahaman praktis
kepada pasien tentang langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam situasi nyata.
Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan bahwa metode yang diterapkan efektif untuk
meningkatkan pengetahuan peserta. Namun, untuk keberlanjutan dampaknya, program
edukasi lanjutan yang lebih intensif, termasuk pelibatan keluarga secara aktif, sangat
diperlukan untuk mendukung pemulihan pasien secara holistik.

Dampak dari penyuluhan ini sangat positif, baik bagi pasien, keluarga, maupun
institusi. Bagi pasien, penyuluhan ini membantu mereka memahami cara mengenali dan
mengontrol gejala halusinasi, sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan kualitas hidup
mereka. Keluarga pasien menjadi lebih paham tentang kondisi yang dihadapi pasien dan
peran mereka dalam mendukung proses pemulihan. Bagi RS Jiwa Provinsi Jawa Barat,
kegiatan ini memperkuat posisinya sebagai institusi yang memberikan edukasi kesehatan
jiwa yang bermanfaat. Secara keseluruhan, penyuluhan ini menciptakan perubahan positif
dan menjadi langkah strategis dalam mendukung pemulihan pasien serta meningkatkan

kolaborasi dengan keluarga sebagai bagian penting dari proses perawatan.
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Gambar 3. Media Penyuluhan Kesehatan Belakang
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SIMPULAN

Penyuluhan kesehatan tentang cara mengontrol halusinasi di RS Jiwa telah
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman pasien dengan gangguan
jiwa mengenai halusinasi. Kegiatan ini berhasil menyampaikan informasi tentang
pengertian, jenis, penyebab, tanda, gejala, dan proses terjadinya halusinasi, serta peran
keluarga dan strategi untuk mengendalikannya.

Melalui metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi, pasien diharapkan
mampu mengenali gejala halusinasi sejak dini dan menerapkan langkah-langkah yang
efektif untuk mengontrolnya. Selain itu, peran aktif keluarga dalam mendukung proses
pemulihan pasien juga semakin diperkuat melalui edukasi yang diberikan.

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan pasien dapat mencapai keseimbangan mental
yang lebih baik, meningkatkan kualitas hidup, serta mempercepat proses pemulihan.
Penyuluhan semacam ini menjadi langkah strategis untuk mendukung keberhasilan

perawatan pasien dengan gangguan jiwa secara holistik dan berkelanjutan.
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